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ABSTRAK 

 

Industri konstruksi merupakan sektor dengan risiko kecelakaan kerja yang 

sangat tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi tindakan tidak aman (unsafe act) dan kondisi tidak aman (unsafe 

condition) pada proyek pelebaran jalan Sungai Duren – Sungai Buluh di Kabupaten 

Batanghari dan Kabupaten Muaro Jambi. Proyek sepanjang 31,5 km ini dilaksanakan 

mulai Juni hingga Desember 2025. 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

menyebarkan kuesioner kepada 25 tenaga kerja yang terlibat langsung dalam proyek. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft 

Excel dan SPSS untuk menentukan nilai rata-rata (mean) dan peringkat dari setiap 

variabel. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 26 faktor yang mempengaruhi 

tindakan tidak aman dan 17 faktor yang mempengaruhi kondisi tidak aman. Faktor 

tindakan tidak aman yang paling dominan adalah perilaku “Merokok di lingkungan 

proyek” dengan nilai mean sebesar 3,56. Sementara itu, faktor kondisi tidak aman 

yang paling berpengaruh adalah “Tidak adanya proses training operasional alat 

berat” dan “Kurangnya rambu-rambu keselamatan” dengan nilai mean masing-

masing sebesar 3,00. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengawasan terhadap 

perilaku pekerja dan peningkatan sistem manajemen keselamatan, khususnya melalui 

pelatihan operator dan penyediaan rambu-rambu, sangat diperlukan untuk 

meminimalisir potensi kecelakaan kerja di lokasi proyek. 
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